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Dalam perencanaan gedung tahan gempa, salah satu aspek penting yaitu pemilihan 

model struktur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan kinerja struktur antara model sistem ganda dan frame pada model 

studi kasus. Pemodelan dalam penelitian ini dilakukan dengan software Etabs V18, 

dengan 3 pemodelan struktur, dimana model 1 struktur akan dimodelkan 

berdasarkan struktur eksisting (sistem ganda) dan model modifikasi berupa open 

frame dengan dilatasi. Dimana model 2a untuk potongan sebelah kiri model 

eksisting yang dimodifikasi dengan frame dan model 2b potongan sebelah kanan. 

Struktur yang akan dimodelkan terdiri dari basement, 16 lantai, atap dan crown. 

Dalam penelitian pemodelan dilakukan untuk membandingkan kinerja struktur 

terhadap gaya gempa kota Batam, berupa nilai displacement, simpangan antar 

lantai, drift ratio. Dari hasil didapatkan nilai gaya geser dasar Model 1 lebih besar 

daripada Model 2a dan 2b frame. Untuk simpangan antar lantai didapatkan ketiga 

model memiliki nilai simpangan yang masih berada dalam batas ijin. Dan drift ratio 

untuk model 1 menghasilkan nilai yang lebih kecil dibandingkan kedua model 

lainnya. Selanjutnya dilakukan perhitungan jarak dilatasi antar struktur model 2a 

dan 2b, didapatkan jarak dilatasi sebesar 79.06mm. Dan juga dilakukan pengecekan 

kebutuhan volume beton pada model 1 eksisting dengan model 2a dan 2b, 

didapatkan terjadi peningkatan volume sebesar 4.35% dari model 1 eksisting.  

 

Kata kunci : Sistem ganda, portal, SNI 1726: 2019, gempa, dilatasi. 
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SUMMARY 
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APARTMENT) 
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Department Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xxii +234 Pages, 58 Pictures, 61 Tables, 8 Attachments 

 

In planning an earthquake-resistant building, one important aspect is selecting the 

structural model. Therefore, this research aims to determine the comparison of 

structural performance between the dual system model and the frame in the case 

study model. The modeling in this research was carried out using Etabs V18 

software, with 3 structural models, where 1 structural model will be modeled based 

on the existing structure (dual system) and the modified model is an open frame 

with dilation. Where model 2a is for the left piece, the existing model is modified 

with a frame and model 2b is the right piece. The structure to be modeled consists 

of a basement, 16 floors, roof and crown. In modeling research, it was carried out 

to compare the performance of the structure against the earthquake forces in the city 

of Batam, in the form of displacement values, drift between floors, drift ratio. From 

the results, it was found that the basic shear force value for Model 1 was greater 

than for Models 2 and 3 frames. For the deviation between floors, it was found that 

the three models had deviation values that were still within the permit limits. And 

the drift ratio for model 1 produces a smaller value than the other two models. Next, 

the dilation distance between model 2a and 3 structures was calculated, resulting in 

a dilation distance of 79.06mm. And also checking the concrete volume 

requirements in the existing model 1 with models 2 and 3, it was found that there 

was an increase in volume of 4.35% from the existing model 1. 

 

Keywords : Dual system,open frame , SNI 1726: 2019, earthquake, dilation. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pembangunan di daerah perkotaan di Indonesia saat ini mulai mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Pertumbuhan penduduk yang cukup pesat di 

perkotaan juga diikuti dengan kebutuhan tempat tinggal yang cukup tinggi, yang 

membuat terbatasnya lahan di daerah perkotaan. Krisis lahan mengakibatkan harga 

tanah dan hunian menjadi tidak ekonomis, sehingga mulai berkembang inovasi 

desain bangunan dengan arah vertikal. Gedung bertingkat untuk tempat tinggal  

adalah satu inovasi bangunan desain arah vertikal, yang mulai banyak dibangun di 

daerah perkotaan. Konstruksi gedung bertingkat perlu mempertimbangkan 

berbagai beban yang bekerja antara lain berat sendiri, beban hidup, beban gempa, 

beban angin, dan bila ada beban salju. 

Sistem elemen struktur dalam gedung yang diharapkan dapat merespon 

beban-beban yang bekerja tersebut adalah rangka portal (open frame) dan atau 

dinding geser (shear wall). Kombinasi pemanfaatan kedua sistem elemen struktur 

seperti disebut di atas dikenal sebagai sistem ganda (dual system). Akibat beban 

gempa yang terjadi gedung bertingkat dengan perbedaan kekakuan pada setiap 

tingkat, konfigurasi gedung, yang tidak beraturan baik pada arah horizontal maupun 

arah vertikal, dan dengan adanya void (opening) yang cukup luas berpotensi 

menimbulkan torsi pada gedung. Pada dasarnya untuk mengurangi efek torsi dalam 

suatu perencanaan perlu dilakukan trial design berbagai konfigurasi geometri 

kolom dan dinding geser, sehingga menghasilkan suatu perencanaan yang 

memenuhi aspek kekuatan, stabilitas, kompatibilitas, kenyamanan, dan ekonomis. 

Menurut Pauley dan Priestley (1992:18), bentuk yang sederhana lebih dikehendaki, 

bangunan dengan bentuk yang lebih estetik seperti T dan L sebaiknya dihindari atau 

disederhanakan menjadi bentuk yang lebih sederhana. Salah satu yang dapat 

dilakukan adalah proses dilatasi struktur. Dilatasi atau pemisahan struktur  
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merupakan metode untuk menghindari kerusakan serius pada bangunan akibat gaya 

vertikal maupun horizontal akibat gempa bumi. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan respon gedung yang didesain 

dengan dua jenis sistem struktur dalam menahan beban gempa. Penelitian 

menggunakan model bangunan gedung eksisting Apartemen sebagai studi kasus.  

Model bangunan eksisting menggunakan sistem ganda. Sedangkan model 

bangunan modifikasi dalam penelitian ini menggunakan sistem open frame dengan 

dilatasi. Bangunan dimodelkan secara 3D dengan menggunakan program Etabs. 

Parameter yang akan menjadi tinjauan dan analisis adalah base shear, drift ratio, 

simpangan antar lantai.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini berdasarkan latar 

belakang diatas adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar nilai base shear gedung eksisiting dengan sistem ganda dan 

gedung dengan sistem (open frame) dengan dilatasi ? 

2. Berapa besar nilai simpangan antar lantai gedung eksisiting dengan sistem 

ganda dan gedung dengan sistem (open frame) dengan dilatasi ? 

3. Berapa besar nilai drift ratio gedung eksisiting dengan sistem ganda dan 

gedung dengan sistem (open frame) dengan dilatasi ? 

4. Berapa besar nilai volume beton gedung eksisiting dengan sistem ganda dan 

gedung dengan sistem (open frame) dengan dilatasi ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dilakukan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan perbadingan nilai base shear gedung eksisiting dengan  

sistem ganda dan gedung dengan sistem open frame dengan dilatasi? 
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2. Menghasilkan perbandingan nilai simpangan antar lantai gedung eksisiting 

dengan  sistem ganda dan gedung dengan sistem open frame dengan 

dilatasi? 

3. Menghasilkan perbandingan nilai drift ratio gedung eksisiting dengan  

sistem ganda dan gedung dengan sistem open frame dengan dilatasi? 

4. Menghasilkan perbandingan nilai volume beton gedung eksisiting dengan  

sistem ganda dan gedung dengan sistem open frame dengan dilatasi? 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup yang dibahas dalam pnelitian laporan tugas akhir ini dibatasi 

atas beberapa tinjauan, yaitu: 

1. Gedung eksisting terdiri dari 19 lantai berupa konstruksi beton bertulang  

2. Model eksisting adalah sistem ganda dan model modifikasi adalah sistem 

open frame dengan dilatasi  

3. Perilaku struktur dimodelkan secara 3 dimensi (3D) dengan bantuan program 

ETABS.  

4. Elemen ramp, tangga, kolam renang tidak diperhitungkan dalam permodelan. 

5. Dalam pemodelan 3D, pondasi dimodelkan dengan pendekatan sebagai 

perletakan jepit. 

6. Peraturan yang digunakan meliputi : 

a) SNI 03-1726-2019, Perencanaan bangunan tahan gempa menggunakan 

peraturan  

b) SNI 03-2847- 2019, Perencanaan beton bertulang menggunakan peraturan  

c) SNI 1727- 2020, Beban desain minimum dan kriteria terkait untuk 

bangunan gedung dan struktur lain  

7. Kondisi tanah dimana bangunan eksiting berdiri dianggap tanah lunak (SE).  
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